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ABSTRACT

Based on the results of observations made the reality of the learning conditions of
mathematics at Daha 1 Pawyatan Middle School Kediri focused more on teacher
lectures. So that teachers play an active role, while students tend to be passive. Students
only listen, take notes and work on the questions given by the teacher. In addition,
learning like this also causes the mathematics learning process to become less
communicative. As a result the value of students becomes less optimal and other learning
behaviors such as a pleasant classroom atmosphere and communicative students in
learning almost do not appear, for that variation in the learning process in a school is
needed. As an effort to improve creative thinking and mathematical communication, the
right learning method (learning cycle method) is needed, so that learning becomes more
effective and maximum learning outcomes. The approach used in this study is a
quantitative approach with the design of Posstest-Only Control Design. The population in
this study were all class VIII students at Daha Pawyatan Middle School 1 Kediri
Academic Year 2018/2019 and with cluster random sampling sampling techniques this
study sample. Data collection is obtained by test techniques. The collected data were
analyzed using the t-test. Based on testing the hypothesis, it can be concluded that. (1) the
learning cycle method influences students' creative thinking abilities. This is evidenced by
thcount 7,395 and the value of sig. (2-tailed) of 0,000 <0,05. (2) The learning cycle
method influences students' mathematical communication. This is proven by tcount 4,716
and sig. (2-tailed) of 0,000 <0,05. From the results of the study which showed that the
value of mathematics communication skills of students was 56.3% in the good category
and the average creative thinking ability of students was 73.59. Based on the results of
the study, it can be concluded that the learning cycle method influences students' creative
thinking and mathematical communication, so it is recommended for teachers that the
learning cycle method can be used as an alternative learning medium for teachers to
improve creative thinking and mathematical communication of students

Key Words: learning cycle method; creative thinking; mathematical communication

I. LATAR BELAKANG
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Pendidikan secara umum mempunyai

arti suatu proses kehidupan dalam

mengembangkan diri tiap individu untuk

dapat hidup dan melangsungkan kehidupan.

Pendidikan hendaknya dikelola dengan

baik, baik secara kualitas maupun kuantitas.

Begitupula dengan pembelajaran

matematika di sekolah merupakan

pembelajaran yang bersifat abstrak,

sehingga memerlukan model pembelajaran

yang tepat untuk mengajarkan matematika

agar peserta didik lebih mudah memahami

konsep yang terkandung dalam setiap

materi yang dipelajari. Sampai saat ini

masih banyak siswa yang mengalami

kesulitan dalam belajar matematika.

Hal tersebut disebabkan oleh beberapa

faktor, seperti anggapan bahwa matematika

itu merupakan mata pelajaran yang sulit dan

menakutkan, keterampilan selama proses

tidak diperhitungkan, dan proses

pembelajar an yang membosankan.

Sehingga hal tersebut dapat mempengaruhi

rendah nya kemampuan berpikir kreatif

siswa.

Menurut Tillar (2012: 51), berpikir

merupakan suatu aspek dari eksistensi

manusia. Satu proses berpikir tingkat tinggi

adalah berpikir kreatif. Pada hakikatnya,

pengertian berpikir kreatif berhubungan

dengan penemuan sesuatu, mengenai hal

yang menghasilkan sesuatu yang baru

dengan menggunakan sesuatu yang telah

ada (Daryanto, 2009: 146). Selain itu

menurut Munandar (dalam Azhari dan

Somakim, 2013: 4-5) Kemampuan berpikir

kreatif meliputi empat kriteria, antara lain:

kelancaran, kelenturan, keaslian dalam

berpikir, dab elaborasi atau keterperincian

Di sisi lain dalam peningkatan

kemampuan berpikir kreatif siswa,

komunikasi juga berperan efektif dalam

mengembangkan pengetahuan siswa.

Melalui komunikasi yang baik, siswa dapat

merepresentasikan pengetahuan nya

sehingga bila terjadi salah konsep dapat

segera diantisipasi dan transfer ilmu

pengetahuan terhadap siswa lainnya dapat

dilaksanaka.

Melihat begitu pentingnya komunikasi

matematis dalam pembelajaran matematika,

NCTM (Sunata, 2009: 65), menyatakan

bahwa program pelajaran matematika di

sekolah yang baik salah satunya adalah

harus menekankan siswa dalam

menggunakan bahasa matematis untuk

mengekspresikan idea -idea matematis

secara benar. Komunikasi matematika yang

dimaksud adalah kemampuan dan

keterampilan siswa dalam mengguna kan

kosa katanya, notasi, dan struktur

matematis ketika menyatakan suatu

permasalahan melalui representasi

Dalam melakukan komunikasi

matematika perlu adanya pemahaman
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konseptual matematika. Menurut Hope

dalam Fiantika dan Yulis (2017)

pemahaman konseptual matematika adalah

pengetahuan yang melibatkan pemahaman

yang menyeluruh tentang konsep dasar dan

dasar di balik algoritma matematika, dalam

jurnalnya yang berjudul Developing

Conceptual And Procedural Knowledge Of

Mathematics, Bethany Rittle Johnson dan

Michael Scheider menyebutkan bahwa

penghetahuan kadang-kadang juga disebut

pemahaman konseptual.

Berdasarkan hasil pengamatan awal

yang dilakukan di SMP Pawyatan Daha 1

Kediri, kegiatan pembelajaran yang sudah

dilaksanakan selama satu semester lebih

terfokus pada ceramah guru. Keadaan

tersebut disebabkan karena fasilitas

pembelajaran matemati

ka masih belum memadai dan terbatasnya

waktu untuk melaksanakan proses

pembelajaran. Selama proses pembelajaran

hanya guru yang berperan aktif, sedangkan

siswa cenderung pasif.

Siswa hanya mendengarkan, mencatat

dan mengerjakan soal yang diberikan oleh

guru. Kegiatan siswa seperti tanya jawab

antara siswa dan guru, kerja kelompok,

presentasi dan kegiatan lainnya yang dapat

meningkat kan kemampuan berpikir kreatif

siswa belum dapat diperlihatkan seperti

menghasilkan banyak gagasan, memberikan

jawaban yang lain dari pada yang lain, dan

memperinci detail-detail.

Selain itu pembelajaran seperti ini juga

menyebabkan proses pembelajar an

matematika menjadi kurang komunikatif.

Akibatnya nilai siswa menjadi kurang

optimal serta perilaku belajar yang lain

seperti suasana kelas yang menyenangkan

dan komunikatif siswa dalam pembelajaran

hampir tidak tampak, untuk itu variasi

proses pembelajaran di suatu sekolah

dibutuhkan.

Salah satu usaha yang dapat dilakukan

adalah dengan menerapkan model

pembelajaran kooperatif. Ada banyak

model pembelajaran yang sudah

dikembangkan saat ini guna meningkatkan

aktivitas siswa dalam kegiatan

pembelajaran. Learning cycle merupakan

salah satu metode pembelajaran yang

diharapkan dapat meningkatkan

kemampuan berpikir kreatif dan

komunikasi matematika.

Metode pembelajaran learning cycle

merupakan salah satu strategi pembelajaran

yang dapat mengaktifkan siswa, dimana

peserta didik dapat melakukan sesuatu yang

konkret atau memiliki pengalaman tertentu,

mengobservasi dan merefleksi pengalaman

tersebut, mengasimilasi kan kedalam

kerangka konseptual, menguji dan

menerapkan dalam situasi berbeda.

Menurut Huda (2013: 265),
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mendeskripsikan bahwa metode Learning

Cycle adalah :

Proses pembelajaran  yang digagas

oleh David Kolb yang memiliki empat

tahap pembelajaran yang didalamnya

peserta didik melakukan sesuatu yang

konkret atau memiliki pengalaman yang

menjadi dasar, siswa mengobservasi dan

merefleksi atas pengalaman dan respon

terhadap pengalaman tersebut, dan siswa

mengasimilasi ke dalam kerangka

konseptual, siswa menerapkan dalam situasi

yang berbeda.

Adapun kelebihan metode

pembelajaran learning cycle menurut

Rama Agung (dalam Apriyani, 2010: 25),

antara lain : pembelajaran lebih berpusat

pada siswa, kegiatan menjadi lebih

bermakna dan menghindarkan siswa dari

cara belajar menghafal

Berdasarkan uraian latar belakang di

atas penulis  tertarik untuk mengkaji lebih

lanjut tentang “Pengaruh Metode Learning

cycle Terhadap Berpikir Kreatif dan

Komunikasi Matematika Siswa Kelas VIII

SMP Pawyatan Daha 1 Kediri Tahun

Pelajaran 2018/2019”.

II. METODE

Di dalam penelitian ini terdapat dua

variabel yaitu: variabel bebas adalah

motode learning cycle. Variabel terikat

adalah kemampuan berpikir kreatif, dan

komunikasi matematika. Penelitian ini

menggunakan pendekatan kuantitatif desain

penelitian Posstest-Only Control Design.

Populasi dalam penelitian ini adalah

seluruh siswa kelas VIII di SMP Pawyatan

Daha 1 Kediri Tahun Pelajaran 2018/2019,

dengan menggunakan teknik cluster

random sampling penelitian ini mengambil

2 kelompok yaitu kelompok eksperimen

dan kontrol. Instrumen dalam penelitian ini

menggunakan perangkat pembelajaran yang

menggambarkan langkah – langkah

pembelajaran meng gunakan metode

learning cycle dan tes berupa soal uraian

untuk mengetahui kemampuan berpikir

kreatif dan komunikasi matematika siswa.

Teknik analisis data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah independent sample t-

test.

III. HASIL DAN KESIMPULAN

Berdasarkan hasil tes dapat diketahui

kemampuan berpikir kreatif dan

komunikasi matematika siswa Kelas VIII

SMP Pawyatan Daha 1 Kediri Tahun

Pelajaran 2018/2019 sebagai berikut:
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Gambar 1.
Grafik Kemampuan Berpikir Kreatif

Komunikasi Matematika Siswa dengan
Menggunakan Metode Learning Cycle

Berdasarkan gambar 1 diketahui

persentase kemampuan berpikir kreatif

siswa pada pokok bahasan operasi aljabar

menggunakan motode learning cycle, pada

ketegori sangat baik terdapat 25 siswa atau

sebanyak 78,1%, pada ketegori baik

terdapat 6 siswa atau 18,8%, dan pada

ketegori cukup baik terdapat 1 siswa atau

3,1%. Selain itu kemampuan komunikasi

matematika siswa menggunakan motode

learning cycle, pada ketegori sangat baik

terdapat 11 siswa atau sebanyak 34,4%,

pada ketegori baik terdapat 18 siswa atau

56,3%, dan pada ketegori cukup baik

terdapat 3 siswa atau 9,4%.

Sebelum melakuakan uji independent

sample t-test data harus berdistribusi

normal dan homogeny. Berikut adalah hasil

uji normlaitas dan homogenitas dengan

menggunakan program SPSS 24 For

Windows.

Tabel 1. Uji Normalitas

Berdasarkan hasil pada tabel 1,

diketahui bahwa Asymp.Sig. (2-tailed) dari

masing-masing data berpikir kreatif dan

komunikasi matematika kelas eksperimen

adalah 0,053 dan 0,200, sedangkan

Asymp.Sig. (2-tailed) dari masing-masing

data berpikir kreatif dan komunikasi

matematika kelas kontrol adalah 0,200 dan

0,106. Berdasarkan ketentuan apabila nilai

Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 maka dapat

diartikan bahwa populasi berdistribusi

normal. Maka dapat disimpulkan bahwa

data berasal dari populasi yang berdistribusi

normal

Tabel 2. Uji Homogenitas

Berdasarkan hasil uji homogenitas

kelas eksperimen dan kontrol di atas,

menunjukkan bahwa tingkat signifikansi di

atas 0,05 karena 0,219 dan 0,450 > 0,05.

Maka dengan hasil uji homogenitas diatas

dapat dikatakan kedua kelas memiliki

varians yang homogen yaitu seragam

tidaknya variansi sampel–sampel dari

populasi yang sama..

Setelah mengetahui data berdistribusi

normal dan homogen maka selajutnya

menguji hipotesis menggunakan

independent sample t-test. Berikut hasil uji

independent sample t-test dengan

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Berpikir Kreatif

Eksperimen

Komunikasi

Matematika

Eksperimen

Berpikir Kreatif

Kontrol

Komunikasi

Matematika

Kontrol

N 32 32 31 31

Normal

Parametersa,b

Mean 79,6875 73,5938 62,1290 59,9355

Std. Deviation 8,26355 10,53982 10,48409 12,40144

Most Extreme

Differences

Absolute ,154 ,113 ,121 ,143

Positive ,054 ,072 ,102 ,143

Negative -,154 -,113 -,121 -,096

Test Statistic ,154 ,113 ,121 ,143

Asymp. Sig. (2-tailed) ,053c ,200c,d ,200c,d ,106c

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic df1 df2 Sig.

Berpikir Kreatif 1,539 1 61 ,219

Komunikasi Matematika ,579 1 61 ,450
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menggunakan program SPSS 24 For

Windows.

Berdasarkan hasil uji Idependent

Sample t Test kemampuan berpikir kreatif

diperoleh nilai thitung 7,395 dan nilai sig. (2-

tailed) sebesar 0,000 < 0,05 maka H0

ditolak dan H1 diterima. Hal ini berarti

motode learning cycle berpengaruh

terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa

pada siswa kelas VII SMP Pawyatan Daha

1 Kediri Tahun Pelajaran 2018/2019.

Berdasarkan hasil uji Idependent

Sample t Test kemampuan komunikasi

matematika thitung 4,716 dan nilai sig. (2-

tailed) sebesar 0,000 < 0,05 maka H0

ditolak dan H2 diterima. Hal ini berarti

motode learning cycle berpengaruh

terhadap komunikasi matematika siswa

pada siswa kelas VII SMP Pawyatan Daha

1 Kediri Tahun Pelajaran 2018/2019

IV. PENUTUP

Berdasarkan temuan hasil penelitian

dengan demikian dapat disimpulkan.

Motode learning cycle berpengaruh

terhadap kemampuan berpikir kreatif dan

komunikasi matematika siswa pada siswa

kelas VII SMP Pawyatan Daha 1 Kediri

Tahun Pelajaran 2018/2019

Dengan demikian disarankan bagi guru

motode learning cycle dapat dijadikan

alternatif media pembelajaran bagi guru

untuk dalam meningkatkan berpikir kreatif

dan komunikasi matematika siswa.
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